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ABSTRACT 

Learning outcomes are an important aspect in education, because student learning 
outcomes are used as a starting point for learning activities during students at 
school. This study was motivated by the low or lack of science learning outcomes 
of grade IV students of SDN Kembangan Selatan 03 on the material of forces around 
us. The purpose of this study was to improve students' science learning outcomes 
on the material of forces around us by using one of the approaches in learning, 
namely the Scientific Approach. The data analysis technique used was Classroom 
Action Research which in each cycle includes design, implementation, observation 
and reflection activities. The results of this study indicate that the application of 
learning strategies using a scientific approach can improve students' science 
learning outcomes, as evidenced by the increase in the completion of learning 
outcomes in each cycle, the completion of students' learning outcomes in cycle 1 
meeting II was 83.8% with the number of students' completion whose scores were 
above the KKTP as many as 26 students. Meanwhile, the completion of the science 
learning outcomes of students in cycle 2 meeting II was 93.5% with the number of 
students whose scores were above the KKTP as many as 29 students. After the 
calculation in cycle I, the results of the science learning of students in meeting 2 
were 72% and the average results of teacher activity observations in cycle 1 meeting 
II were 80%. Meanwhile, the average for cycle 2 meeting 2 was 91% and the 
average results of teacher activity observations in cycle 2 meeting 2 were 92%, 
where there was an increase in each cycle. Thus, the increase in the learning 
process can be seen from the enthusiasm of students to learn which became active 
after the teacher introduced the scientific approach. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Science, Scientific Approach 

ABSTRAK 

Hasil belajar merupakan aspek penting dalam Pendidikan, karena hasil belajar 
peserta didik dijadikan sebagai titik tolak kegiatan pembelajaran selama peserta 
didik di sekolah. Penelitian ini di latarbelakangi dari rendah atau kurangya hasil 
belajar IPA peserta didik kelas IV SDN Kembangan Selatan 03 pada materi gaya di 
sekitar kita. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar IPA 
peserta didik pada materi gaya di sekitar kita dengan menggunakan salah satu 
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pendekatan dalam pembelajaran, yakni Pendekatan Saintifik. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang disetiap siklusnya meliputi 
kegiatan perancangan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik, terbukti dengan 
peningkatan ketuntasan hasil belajar dalam setiap siklus, ketuntasan hasil belajar 
peserta didik pada siklus 1 pertemuan II sebesar 83,8% dengan jumlah ketuntasan 
peserta didik yang nilainya di atas KKTP sebanyak 26 peserta didik. Sedangkan, 
ketuntasan hasil belajar IPA peserta didik siklus 2 pertemuan II sebesar 93,5% 
dengan jumlah ketuntasan peserta didik yang nilainya di atas KKTP sebanyak 29 
peserta didik. Setelah dilakukannya perhitungan pada siklus I didapatkan hasil 
belajar IPA peserta didik pertemuan 2 sebesar 72% dan hasil rata – rata observasi 
aktivitas guru siklus 1 pertemuan II sebesar 80%. Sedangkan, rata – rata siklus 2 
pertemuan 2 sebesar 91% dan hasil rata – rata observasi aktivitas guru siklus 2 
pertemuan 2 sebesar 92% yang dimana adanya peningkatan dari setiap siklus. 
Sehingga, peningkatan proses pembelajaran terlihat dari semangat belajar siswa 
yang menjadi aktif setelah guru memperkenalkan pendekatan saitifik. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, IPA, Pendekatan Saintifik 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan bertujuan untuk 

membantu peserta didik menjadi 

orang dewasa yang hidup mandiri di 

lingkungannya, beriman kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, bertakwa 

kepada-Nya, sehat, cerdas, kuat dan 

kreatif, menjadi warga negara yang 

mandiri, demokratis, dan bertanggung 

jawab (Irawati & Susetyo, 2017). 

Pendidikan tidak hanya mencakup 

nilai intelektual saja, namun 

mencakup pada sebuah proses 

pembinaan kepribadian siswa secara 

menyeluruh sehingga siswa menjadi 

dewasa dan menjadi manusia yang 

berpengaruh dilingkungannya. Oleh 

sebab itu, pendidikan di Negara 

Indonesia harus lebih diperhatikan lagi 

dan serius oleh berbagai pihak karena 

kunci keberhasilan suatu bangsa ada 

pada pendidikan itu sendiri sesuai 

dengan karakter siswa masing – 

masing sebagai upaya tulus untuk 

membantu seseorang memahami, 

merawat, dan bertindak berdasarkan 

nilai – nilai moral (Syofyan, 2017).  

Dengan ini, tujuan pendidikan 

pada hakikatnya adalah untuk 

membantu siswa  mempelajari apa 

yang mereka perlukan dalam 

kehidupan sehari-hari agar siswa 

terampil dalam pembelajaran 

disekolah yang dibimbing oleh guru 

dikelas (Sujana, 2019). Hal ini, 

dikatakan bahwa guru sangat 
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diberikan tanggung jawab untuk 

menguasai semua bidang studi dan 

memberikannya kepada siswa secara 

professional demi menunjang kualitas 

pembelajarannya yang sesuai oleh 

undang – undang pendidikan dalam 

mengajar disekolah.  

Dalam proses belajar mengajar 

disekolah dibutuhkan adanya 

komunikasi dua arah yang dilakukan 

oleh siswa dan guru yang akan 

membuat suasana pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efisien serta 

membuat guru menjadi lebih 

berkualitas dan professional dalam 

mengajar dengan menggunakan 

beberapa metode, media, pendekatan 

pembelajaran dan lainnya (Syofyan et 

al., 2023). Dalam hal ini, guru harus 

dapat membuat suasana belajar 

didalam kelas yang tidak monoton dan 

menyenangkan bagi siswa, dan guru 

juga harus memikirkan untuk 

menggunakan beberapa metode, 

pendekatan dan strategi 

pembelajaran yang dapat 

menyampaikan materi dikelas dalam 

proses belajar mengajar, dengan cara 

menggunakan beberapa media agar 

hasil belajar siswa meningkat dengan 

baik (Haikal & Syofyan, 2021). 

Hasil belajar merupakan sebuah 

kemampuan yang telah dipelajari, 

dipahami, dan dikuasai dalam suatu 

program pembelajaran, kemampuan 

tersebut mencakup ranah kognitif 

yang berupa pengetahuan, 

pemahaman siswa, aplikasi yang 

dibuat untuk pembelajaran, analisis, 

sintesis serta evaluasi, ranah afektif 

dan psikomotor (Syofyan & 

Octavianingrum, 2019).  

Dapat dikatakan, saat ini 

terdapat Kurikulum Merdeka yang 

merupakan kurikulum baru yang 

menggunakan sistem pembelajaran 

yang beragam, salah satunya pada 

pembelajaran IPA (Putri & Syofyan, 

2019). Pembelajaran IPA menjadi 

sebuah mata pelajaran baru di 

kurikulum saat ini yaitu Kurikulum 

Merdeka yang memiliki peran penting 

dalam mencapai Profil Pelajar 

Pancasila. Profil Pelajar Pancasila 

merupakan wujud proses pembinaan 

kepribadian siswa yang akan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari dengan kegiatan belajar mengajar 

di kelas, kegiatan ekstrakurikuler dan 

proyek yang berkaitan dengan 

peningkatan karakter siswa Pancasila. 

Profil Pelajar Pancasila mewakili jati 

diri bangsa Indonesia. Profil Pelajar 

Pancasila merupakan penilaian etika 

terhadap generasi muda di Indonesia 

(Syofyan, 2023). 

Salah satu cara yang dianggap 

efektif untuk hasil belajar siswa dan 
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dapat menarik partisipasi aktif siswa 

adalah dengan penggunaan 

pendekatan saintifik dan beberapa 

media. Pendekatan saintifik 

merupakan pendekatan yang lebih 

menekankan pada pembelajaran 

dengan pendekatan ilmiah, jika 

melalui pendekatan saintifik ini siswa 

berperan sangat aktif baik secara 

pribadi maupun kelompok dalam 

kegiatan pembelajaran. Pendekatan 

saintifik ini, sering kali melibatkan 

observasi atau digunakan untuk 

membentuk hipotesis awal dan 

mengumpulkan data. Oleh sebab itu, 

guru harus memperbanyak 

pendekatan pembelajaran atau 

strategi pembelajaran dikelas demi 

menunjang proses belajar yang 

berpusat pada siswa.  

Dalam studi pendahuluan di 

SDN Kembangan Selatan 03 

menemukan adanya permasalahan 

pada hasil belajar IPA siswa kelas IV. 

Data menunjukkan bahwa terdapat 

masalah terkait hasil belajar siswa 

terhadap materi macam – macam 

gaya di sekitar kita, yang dimana guru 

hanya menggunakan metode 

ceramah saja tanpa adanya tambahan 

dari pendekatan dan media 

pembelajaran yang seadanya, yang 

membuat kemampuan berfikir dari 

siswa terdapat kesenjangan dalam 

proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi di 

lapangan dapat diperoleh bahwa pada 

pelajaran IPA, menunjukan masih 

terdapat beberapa siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah (KKTP) 

atau Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran terhadap siswa masih 

belum memenuhi kriterianya. Dari 

hasil pengamatan pada proses 

pembelajaran mata pelajaran IPAS 

kelas IV SDN Kembangan Selatan 03 

Jakarta Barat dari nilai yang didapat 

pada hasil belajar dinyatakan rendah, 

hal ini dapat dilihat dari nilai siswa 

terhadap mata pelajaran IPAS pada 

tabel di bawah ini: 

 

Gambar 1. Hasil Belajar IPA Kelas 
IV SDN Kebon Jeruk 04 2022/2023 

Berdasarkan gambar diagram 

lingkaran di atas dapat dilihat dari 

siswa yang memperoleh nilai untuk 

(KKTP) atau Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran yang telah 

ditentukan yaitu 75 dengan prsentase 

67, 6% untuk siswa yang masih 

dibawah rata – rata sebanyak 21 

T
24%

TT
76%

Hasil Belajar
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siswa, sedangkan untuk siswa yang 

memperoleh nilai diatas bawah 

(KKTP) atau Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran yaitu sebanyak 

10 siswa serta terdapat siswa yang 

hampir mendekati nilai (KKTP) yaitu 

sebanyak 5 siswa dengan presentase 

32, 3% jika digabungkan keduanya. 

Dengan data tersebut maka dapat kita 

simpulkan bahwa hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS masih 

harus ditingkatkan lagi agar dapat 

hasil yang memuaskan atau diatas 

rata – rata KKTP. Hal ini disebabkan 

karena kurangnya pemahaman siswa 

terhadap guru saat memberikan 

penjelasan materi, kurangnya 

penggunaan metode atau pendekatan 

serta media pembelajaran terhadap 

guru untuk menunjang pembelajaran 

siswa di kelas yang membuat siswa 

pasif dalam pembelajarannya.  

Dengan adanya permasalahan 

yang muncul di atas membuat 

pendidik mencari solusi dan harus 

bekerja keras untuk memastikan 

bahwa hasil belajar siswa mencapai 

KKTP. Salah satu cara untuk 

melakukan ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan saintifik 

dan penggunaan media yang sesuai 

dengan materi yang disampaikan 

untuk membantu siswa 

memahaminya agar pembelajaran 

IPAS berjalan dengan baik.  

Berdasarkan uraian di atas, 

maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar IPAS 
Peserta Didik dengan Materi Macam 
– Macam Gaya Di Kelas IV Melalui 
Pendekatan Saintifik Di SDN 03 
Kembangan Selatan Tahun 2023”.  

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian yang digunakan 

adalah penelitian tindakan kelas. 

Dalam penelitian ini kegiatan 

dilakukan sebagai suatu proses 

bertahap yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi dalam kegiatan yang 

bermakna untuk memecahkan suatu 

masalah pembelajaran.  

PTK merupakan penelitian 

tindakan kelas yang digunakan untuk 

memecahkan permasalahan yang 

dihadapi guru dan siswa di kelas pada 

saat kegiatan belajar mengajar 

(Pratiwi & Syofyan, 2023). Adapun, 

menurut Menurut Dr. H. Salim dkk 

(2015), PTK merupakan kegiatan 

penelitian yang dilakukan pada saat 

pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran yang dikombinasikan 

dengan pembelajaran sepanjang 

hayat (Dwiprabowo & Faujiah, 2021).   
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Berdasarkan hal tersebut, 

dengan adanya PTK ini berupaya 

untuk memecahkan sebuah masalah 

dengan membuat rencana yang 

dijalankan dengan mengambil sebuah 

tindakan. Oleh karena itu, peneliti 

memperhatikan bahwa di kelas IV 

SDN Kembangan Selatan 03 timbul 

permasalahan dalam penerapan 

pendekatan diharapkan pada 

pembelajaran IPA dalam penerapan 

sistem penilaian hasil belajar intensif, 

digunakannya sebuah penelitian 

tindakan kelas untuk permasalahan 

tersebut dicoba oleh peneliti untuk 

mengatasinya dengan menerapkan 

pendekatan pembelajaran IPA berupa 

pendekatan saintifik agar dapat 

menumbuhkan kreativitas siswa kelas 

IV.  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
  Pendekatan saintifik adalah 

sebuah pendekatan ilmiah yang 

melibatkan kegiatan pengamatan atau 

observasi, yang dimana kegiatan 

tersebut berupa mengamati, 

menanya, menalar, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan. Menurut 

Rusman (2015) pendekatan saintifik 

merupakan sebuah metode 

pembelajaran yang menekankan pada 

upaya siswa untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan seperti menanyakan, 

memahami, menalar, dan mencoba 

atau mendorong siswa untuk 

berkomunikasi tentang ide – ide yang 

dipelajari (Sari et al., 2022). 
Secara singkat tujuan utama 

pada pendekatan saintifik adalah 

untuk mengembangkan pemahaman 

dan menumbuhkan proses berpikir 

sistematis pada siswa, sehingga 

siswa dapat menerapkan 

pengetahuannya dalam situasi 

kehidupan nyata, serta untuk 

membekali siswa dengan 

keterampilan untuk menghadapi 

tantangan dunia modern yang 

kompleks (Sukmawarti, 2021).   

Penerapan pendekatan saintifik 

ini dilakukan sebanyak 2 siklus dan 2 

pertemuan di masing – masing 

siklusnya. Dari penelitian yang 

dilakukan, peneliti memperoleh 

beberapa hasil penelitian pada siswa 

kelas IV SDN Kembangan Selatan 03 

Jakarta Barat. Yang dimana, 

pendekatan saintifik diterapkan pada 

materi tentang macam – macam gaya 

disekitar kita memperoleh hasil yang 

memuaskan. Persentase hasil 

observasi belajar siswa pada Siklus I 

pertemuan 1 sebesar 50% dan 

pertemuan 2 sebesar 72% terdapat 

kenaikan sebesar 22% serta pada 

Siklus II sebesar pertemuan 1 sebesar 

81% dan pertemuan 2 sebesar 91%, 
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terdapat selisih sebesar 10% pada 

kedua pertemuan. Dalam hal ini, 

terdapat peningkatan ketuntasan dari 

siklus I dan siklus II selama 

pembelajaran berlangsung, siklus I 

ketuntasan yang dimiliki siswa dalam 

pembelajaran IPA sebesar 83,8% 

sedangkan ketuntasan di siklus II 

sebesar 93,5% yang dimana tingkat 

ketuntasan siswa sebesar 9,7% dalam 

kedua siklus tersebut, yang artinya 

terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

dari kategori cukup menjadi sangat 

baik. Berdasarkan, hasil tes IPA siswa 

yang menggunakan pendekatan 

saintifik pada Siklus I menunjukkan 

terdapat 26 siswa yang nilai mencapai 

nilai KKTP dan 5 siswa yang nilai 

masih di bawah nilai KKTP. Pada 

Siklus II nilai meningkat, terdapat 29 

siswa yang mencapai KKTP, namun 

terdapat 2 siswa yang masih dibawah 

KKTP. Penelitian ini membentuk 

pembahasan yang di arahkan oleh 

hasil yang diamati selama proses 

penelitian. Kegiatan belajar mengajar 

dapat dikatakan baik ketika terdapat 

pendekatan yang baik antara guru dan 

siswa. Pada kegiatan belajar 

mengajar, guru dapat menetapkan 

media atau pendekatan yang nantinya 

digunakan untuk kegiatan belajar 

mengajar sesuai dengan materi yang 

disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

refleksi dapat dipastikan bahwa 

pembelajaran pada siklus 2 dapat 

memperbaiki kekurangan 

pembelajaran terhadap siklus I. 

Peningkatan tersebut berdampak 

positif terhadap hasil belajar siswa, 

khususnya yang mengikuti 

pembelajaran IPA di kelas sebanyak 

31 orang. Sehingga, dapat dikatakan 

bahwa penelitian tindakan kelas 

dengan menggunakan pendekatan 

saintifik untuk meningkatkan 

keterampilan bertanya siswa dan juga 

berdampak positif pada hasil belajar 

siswa. Hasil pembahasan tersebut 

dapat dilihat dengan diagram batang 

dari hasil belajar siklus 1 dan 2 pada 

post-test peserta didik, sebagai 

berikut; 

 

 
Gambar 2. Diagram 

Peningkatan Presentase Hasil 
Belajar IPA 

70%

80%

90%

100%

SIKLUS I SIKLUS 2

Hasil Belajar IPA SIKLUS 1 
DAN 2_POST TEST

T TT
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Gambar diagram di atas adalah 

peningkatan presentase hasil belajar 

IPA di atas menunjukkan ketuntasan 

peserta didik dalam post-test setalah 

digunakannya pendekatan saintifik. 

Yang dimana, terdapat peningkatan 

hasil belajar IPA selama pembelajaran 

berlangsung 2 siklus, yang di setiap 

siklusnya peneliti menemukan 

kekurangan dan kelebihan pada siswa 

kelas IV.  

Pada kesempatan ini, sejalan 

dengan prisip penelitian yang 

dilakukan oleh Sriwarni (2021) dengan 

menggunakan pendekatan saintifik 

terhadap partisipasi Peningkatan 

prestasi akademik siswa pada siklus I 

menjadi 66,67% dengan nilai baik (B) 

dan pada siklus II dengan nilai sangat 

baik (A) menjadi 91,67%. Meskipun 

nilai rata-rata hasil belajar pada 

semester pertama sebesar 74,58, 

namun meningkat menjadi 84,17 pada 

semester kedua. Saya menyelesaikan 

sebagian studinya hanya 8 orang 

sebesar (66,67%), semester II 

bertambah 11 orang (91,67%), yang 

dinyatakan tuntas studinya hanya 1 

orang (8,33%) (Sriwarni, 2021). Selain 

itu, adapun penelitian yang dijadikan 

acuan terhadap penliti, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh 

Andriyani dkk, (2018) dengan 

penggunaan pendekatan saintifik 

pada pembelajaran IPA pada aktivitas 

siswa semakin meningkat dan hasil 

akademik sangat baik. Tingkat 

ketuntasan pada siklus I rata-rata nilai 

sebesar 68,49%, dan untuk hasil 

belajar siklus I rata-rata ketuntasan 

sebesar 82,50%. Sedangkan, pada 

siklus II rata-rata tingkat hasil kerja 

siswa mencapai 91,68% dan dari segi 

hasil belajar mencapai 92,65% 

(Andriyani et al., 2018). 

Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan dari beberapa penelitian 

yang dilakukan peneliti, melakukan 

sebuah penerapan dengan model 

pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik memberikan dampak 

terhadap hasil belajar siswa, dan 

model pembelajaran ini 

memungkinkan siswa untuk saling 

berinteraksi, bertukar pikiran, dan 

mempelajari materi pembelajaran 

dapat diselesaikan serta 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas IV. Hal ini 

dibuktikan dengan rata-rata perolehan 

keterampilan berpikir kreatif siswa 

setiap siklusnya. Yang dimana, setiap 

siklusnya disesuaikan dengan alur 

pembelajaran pendekatan saintifik 

melalui observasi, bertanya, 

mengumpulkan informasi, mengolah 

atau menganalisis informasi, dan 

berkomunikasi. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

242 
 

D. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian 

pembelajaran yang dilakukan melalui 

penelitian tindakan kelas pada mata 

pelajaran IPA dengan pendekatan 

saintifik pada materi gaya sekitar kita 

pada siswa kelas IV SDN Kembangan 

Selatan 03 Pagi tahun ajaran 

2023/2024, dapat disimpulkan bahwa 

sebagai hasil analisis data dan 

pembahasan dapat disimpulkan dari 

penelitian ini bahwa penggunaan 

metode saintifik akan meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa SDN 

Kembangan Selatan 03. Hasil 

akademik meningkat terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

mengalami peningkatan terhadap 

hasil belajar siswa dari siklus 1 ke 

siklus 2 persentase siklus I siklus I 

50% dan siklus II 72% meningkat 

22%, siklus II persentase sesi I 81 % 

pertemuan 2 sebesar 91%, terdapat 

selisih sebesar 10% pada kedua 

pertemuan. Dalam hal ini, terdapat 

peningkatan ketuntasan dari siklus I 

dan siklus II selama pembelajaran 

berlangsung, siklus I ketuntasan yang 

dimiliki siswa dalam pembelajaran IPA 

sebesar 83,8% sedangkan ketuntasan 

di siklus II sebesar 93,5% yang 

dimana tingkat ketuntasan siswa 

sebesar 9,7%.  
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